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Abstrak
 

<b>ABSTRAK </b><br>

Partisipasi politik kaum muda di Indonesia telah dikenal jauh lebih awal dibandingkan fenomena serupa di

negara-negara lain. Bila di Indonesia partisipasi politik kaum muda telah dikenal pada permulaan abad ke-20

maka di negara-negara barat, misalnya, gejala ini baru muncul pada tahun 60-an. 

<br /><br />

Keterlibatan kaum muda dalam berbagai peristiwa politik nasional seperti pada tahun 1908 (berdirinya Budi

Utomo), 1928 (Sumpah Pemuda), 1945 (Revolusi Kemerdekaan), serta tahun 1966 (Tritura) bukan saja telah

menempatkan kaum muda tersebut dalam posisi terhormat dalam sejarah nasional bangsa tetapi juga telah

membangun citra tersendiri bagi peranan politik kaum muda di Indonesia. 

<br /><br />

Sejauh ini, ada dua teori besar yang mencoba menjelaskan tentang fenomema partisipasi politik. Pertama,

disebut Partisipasi yang Otonom (Autonomous Participation), sedang yang kedua, dinamakan Partisipasi

yang Dimobilisasi (Mobilized Participation). Teori yang pertama menjelaskan bahwa partisipasi politik itu

bisa lahir karena kesadaran sendiri (tanpa paksaan atau tekanan dari siapa pun) dan faktor-faktor yang

mendorong terjadinya partisipasi ini antara lain adalah political efficacy, status sosial ekonomi yang dimiliki

warga negara. Sementara teori yang kedua mengatakan bahwa partisipasi politik dapat pula lahir karena

pengaruh dari luar. seperti adanva faktor peranan pemerintah. 

<br /><br />

Tesis ini mencoba membuktikan atau melihat sejauh mana kedua teori tersebut berlaku dalam kasus

partisipasi politik kaum muda di wilavah Kecamatan Gegerbitung. Itulah sebabnya pokok masalah dari tesis

ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut Pertama, apakah ada hubungan antara

status sosial ekonomi dengan partisipasi politik kaum muda tersebut ?. Kedua, apakah ada hubungan antara

peranan pemerintah dengan partisipasi politik kaum muda tersebut ?. 

<br /><br />

Dalam usaha pembuktian tersebut tesis ini mendasarkan diri pada jenis penelitian analitik dengan tehnik

analisa yang digunakan adalah kuantitatif, artinya dilakukan pengujian dengan menggunakan rumus-rumus

statistik (uji statistik) terhadap hipotesa yang telah ditetapkan sebelumnya guna mengetahui hubungan

empirik antar variabel penelitian. Dengan cara ini akan diketahui bukan saja mengenai ada atau tidak adanya

hubungan antara variabel penelitian tetapi juga arah dan kemaknaan hubungan tersebut (sesuatu yang tidak

bisa diperoleh lewat analisa kualitatif). 

<br /><br />

Meskipun analisis kuantitatif tersebut diatas merupakan tehnik analisis dasar dalam tesis ini, namun untuk

melengkapi pembahasan digunakan pula tehnik analisis tabel silang. 

<br /><br />
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Atas dasar analisa kuantitatif yang telah dilakukan, tesis ini membuktikan bahwa : Pertama, ada hubungan

antara status sosial ekonomi dengan partisipasi politik pemuda di Kecamatan Gegerbitung dan arah

hubungan tersebut adalah positif, artinya, ada kecenderungan dimana semakin tinggi status sosial ekonomi

maka akan semakin tinggi pula partisipasi politik. Kedua, ada hubungan antara peranan pemerintah dengan

partisipasi politik pemuda di Kecamatan Gegerbitung dan arah hubungan tersebut adalah negatif, artinya,

ada kecenderungan dimana semakin tinggi peranan  pemerintah maka,partisipasi politik justru semakin

menurun.

<br /><br />

Sementara-itu, berdasarkan hasil analisis table silang diperoleh bukti pula bahwa tidak semua sub variable

status sosial ekonomi dengan sub variabel partisipasi politik itu mempunyai hubungan positif. Oleh karena

dalam kasus hubungan antara penghasilan dengan keikutsertaan  dalam menghadiri kegiatan kampanye

ternyata yang terjadi adalah hubungan negatif. Dilain pihak, mengenai hubungan antara variabel peranan

pemerintah dengan variabel partisipasi politik'berdasarkan hasil analisis tabel silang diperoleh bukti pula

bahwa dalam kasus hubungan antara ajakan para pejabat formal dengan keterlibatan dalam organisasi

politik/ organisasi massa maka ajakan para pejabat formal ini dianggap cukup berpengaruh dalam mengajak

responden untuk terlibat di organisasi massa tetapi kurang berpengaruh dalam mengajak respondem untuk

terlibat di organisasi politik.


